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Penelitian ini membahas mengenai relasi sipil-militer di Myanmar. Setelah kurang lebih lima dekade di
bawah kekuasaan junta militer, Myanmar kembali menegakkan supremasi sipil melalui penyelenggaraan
pemilihan umum tahun 2010. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan Concordance
Theory oleh Rebecca Schiff untuk menganalisis relasi-sipil militer di Myanmar setelah penyelenggaraan
pemilihan umum tahun 2010 hingga tahun 2019. Lebih lanjut, penelitian ini menganalisis concordance yang
terbentuk antara militer, elite politik, dan masyarakat berdasarkan keempat indikator yang dikemukakan
oleh Schiff, yaitu Social Composition of the Officer Corps, Political Decision-Making Process, Recruitment
Method, dan Military Style. Penelitian ini menemukan bahwa pembagian kekuasaan dalam pemerintahan
yang disepakati antara militer, elite politik, dan masyarakat setelah penyelenggaraan pemilihan umum tahun
2010 di Myanmar merupakan hasil dari concordance antara ketiga aktor tersebut, di mana mereka
menyepakati keempat indikator dalam Concordance Theory.

...... This research discusses the civil-military relationsin Myanmar. After having been under junta military
rule for amost five decades, Myanmar successfully re-established civilian supremacy through the 2010
general elections. Combined with a qualitive approach, this research used the Concordance Theory by
Rebecca Schiff to analyse the civil-military relations in Myanmar after the 2010 general elections until
2019. It analyses the concordance among the military, the political elites, and the citizenry in Myanmar
based on the four indicators of the Concordance Theory, which are Social Composition of the Officer Corps,
Political Decision-Making Process, Recruitment Method, and Military Style. The findings of this research
indicate that the distribution of power in the government agreed among the military, the political elites, and
the citizenry after the 2010 general electionsin Myanmar was aresult of the concordance among the three
actors, in which they agreed upon the four indicators in the Concordance Theory.
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